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ABSTRAK

Rosdiana,  2025.  Pengaruh  Model  Pembelajaran  PQ4R  Berbantuan  Media 
Spinning Wheel  Terhadap Kemampuan Memahami Tanda Baca Pada Deskriptif 
Argument Siswa Kelas V SDN 8 Paccelang. Kemampuan memahami tanda baca 
pada deskriptif argument sangat penting untuk menyusun kalimat yang logis, jelas, 
dan mudah dipahami oleh pembaca.  Skripsi  dibimbing oleh Firdha Razak dan 
Rustinah. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui  apakah  ada  Pengaruh  Model 
Pembelajaran  PQ4R Berbantuan  Media  Spinning  Wheel terhadap  Kemampuan 
Memahmai  Tanda  Baca  Pada  Deskriptif  Argument  Siswa  Kelas  V  SDN  8 
Paccelang.
Penelitian ini  menggunakan pendekatan pra-eksperimental  terhadap  27 subjek 
penelitian yang merupakan siswa kelas V di SDN 8 Paccelang. Pengumpulan data 
dengan  menggunakan  instrument  tes,  observasi  dan  angket.  Analisis  data 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, yaitu uji 
normalitas dan uji hipotesis (uji t).
Hasil  penelitian yang telah dilakukan  dapat dilihat dari  hasil  analisis deskriptif 
pretest berada pada kategori  sedang dengan skor rata-rata (mean) yang diperoleh 
sebesar 57,59 dan  posttest berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata (mean) 
yang diperoleh sebesar 84,81. Sedangkan hasil analisis inferensial diperoleh bahwa 
nilai  sig (2-tailed) sebesar 0,001 artinya lebih kecil  dari  taraf signifikansi 0,05 
( 0,001 ≤ 0,05 ) maka disimpulkan bahwa H0  ditolak dan H1  diterima ini berarti 
terdapat pengaruh model pembelajaran PQ4R berbantuan media Spinning Wheel  
terhadap kemampuan memahami tanda baca pada deskriptif argument siswa kelas 
V SDN 8 Paccelang.

Kata Kunci: PQ4R, Spinning Wheel, dan Tanda Baca
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Bahasa  merupakan  suatu  sarana  yang  penting  dalam  aspek  kehidupan, 

khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Berkomunikasi Bahasa Indonesia yang 

baik,  sopan,  serta  baku  memang  tidak  mudah  dalam  menjalankannya,  untuk 

mencapai semua itu diperlukan sebuah proses yaitu belajar. Menyadari pentingnya 

Bahasa Indonesia, pemerintah telah menjadikan Bahasa Indonesia sebagai salah 

satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, 

sangat  penting  untuk  mengajarkan  bahasa  sedini  mungkin  sejak  awal  siswa 

memasuki dunia pendidikan dasar. (Roselin et al., 2022)

Menurut  Kurniawan  (2012:4)  Bahasa  Indonesia  memiliki  empat  fungsi 

yaitu, alat ekspresi diri, alat komunikasi, alat integrasi dan adaptasi sosial, serta alat 

kontrol sosial. Sesuai dengan Permendiknas no. 23 tahun 2006 tentang penetapan 

standar kompetensi lulusan (SKL) menyebutkan terdapat empat aspek yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa setelah belajar. 

Keempat keterampilan itu adalah mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Ketika digunakan sebagai alat komunikasi, keempat aspek ini tidak akan pernah 

bisa terlepas satu sama lain,  dan ditentukan satu sama lain yang saling terkait 

(Dalman,  2016:2).  Sekolah  melaksanakan  pembelajaran  terkait  keempat 

keterampilan  tersebut  diajarkan  secara  terus  menerus  dengan  tujuan 

memaksimalkan kemampuan berbahasa.
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Dalam penggunaan  Bahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar,  ada  istilah 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), di mana EYD adalah aturan-aturan berbahasa 

dengan baik dan benar. Ejaan Yang Disempurnakan atau yang lebih dikenal dengan 

singkatan EYD adalah ejaan yang mulai resmi dipakai dan digunakan di Indonesia 

tanggal 16 Agustus 1972. Ejaan tetap digunakan hingga sampai saat ini.  EYD 

adalah rangkaian aturan yang wajib digunakan dan ditaati dalam tulisan Bahasa 

Indonesia resmi.EYD mencakup penggunaan dalam 12 hal yaitu penggunaan huruf 

besar (kapital), tanda koma, tanda titik, tanda seru, tanda hubung, tanda titik koma, 

tanda tanya, tanda petik, tanda titik dua, tanda kururng, tanda elepsis, tanda garis 

miring. (Rohmah, 2022)

Penggunaan  tanda  baca  dalam kegiatan  menulis  harus  baik  dan  benar, 

untuk itu setiap siswa harus benar-benar memahami penggunaan tanda baca dengan 

baik agar hasil tulisan yang dibuatnya menarik untuk dibaca. Tanda baca disebut 

juga  pungtuasi.  Pungtuasi  atau  tanda  baca  tanda  sebagai  hasil  usaha 

menggambarkan unsur-unsur suprasegmental itu tidak lain dari gambar atau tanda 

yang  secara  konvensional  disetujui  bersama  untuk  memberikan  kunci  kepada 

pembaca  terhadap  apa  yang  ingin  disampaikan  kepada  mereka  (Handayani 

Nasution, 2013).

Pentingnya  tanda  baca  dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  sangat 

signifikan.  Tanda  baca  membantu  menyampaikan  makna  dan  struktur  kalimat 

dengan  jelas,  sehingga  memudahkan  pemahaman.  Misalnya,  penggunaan  titik 

menandakan akhir kalimat, sedangkan koma memisahkan unsur dalam kalimat. 

Tanpa tanda baca yang tepat, kalimat dapat menjadi ambigu atau sulit dipahami. 
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Selain itu, penguasaan tanda baca juga mendukung keterampilan menulis siswa, 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan  Hasil  Observasi  awal  yang  dilakukan  oleh  peneliti  pada 

tanggal  4 Desember 2024 di  SDN 8 Paccelang,  bahwa memahami tanda baca 

memang kerap kali  diabaikan oleh siswa. Siswa telah diberikan materi tentang 

tanda  baca  sejak  kelas  II  SD,  namun  siswa  menunjukkan  sikap  mengabaikan 

terhadap pentingnya memahami tanda baca pada saat menulis dan membaca. Selain 

itu, siswa harus selalu diingatkan tentang aturan penggunaan dan fungsi tanda baca 

oleh  guru.  Pada  saat  kegiatan  belajar  mengajar  berlangsung,  siswa  belum 

menunjukkan sikap aktif  dalam memperhatikan materi  yang disampaikan oleh 

guru. 

Hal-hal  di  atas merupakan beberapa permasalahan yang mengakibatkan 

rendahnya  kemampuan  memahami  tanda  baca  pada  siswa  kelas  V  SDN  8 

Paccelang. Hal tersebut dibuktikan dari nilai siswa yang masih rendah. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari hasil pra tindakan yang berupa soal tes pilihan ganda, 

tercatat hanya 10 siswa dari 27 siswa yang berhasil melampaui dan sama dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yakni 70. Hasil yang 

diperoleh  merupakan  salah  satu  bukti  bahwa  proses  pembelajaran  yang  telah 

dilakukan belum berdampak terhadap kemampuan memahami tanda baca yang 

benar.

Penyebab  yang  menimbulkan  rendahnya  kemampuan  memahami  tanda 

baca yaitu karena proses pembelajaran yang belum maksimal. Proses pembelajaran 

masih  bersifat  satu  arah,  dengan  model  pembelajaran  yang  digunakan  berupa 
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ceramah yang cenderung berpusat pada guru. Oleh karena itu, siswa cenderung 

menunjukkan sikap pasif, mudah bosan, dan memiliki ketergantungan pada guru 

karena karakteristik dari siswa yang harus selalu diingatkan dengan materi yang 

telah mereka pelajari sebelumnya. (Putri, 2019) 

Dari  permasalahan  yang  telah  dipaparkan  di  atas,  apabila  tidak  segera 

diatasi  dengan solusi  yang tepat  maka akan berdampak pada hasil  tulisan dan 

bacaan  siswa  seterusnya  hingga  masa  yang  akan  datang,  yakni  mengabaikan 

penggunaan dan fungsi tanda baca. Maka dari itu, dibutuhkan suatau kreativitas dan 

inovasi  dari  guru sebagai  pendidik  untuk menciptakan kondisi  dalam kegiatan 

belajar mengajar agar menjadi aktif, menarik, dan bermakna bagi siswa.

Sekarang  sangat  banyak  model-model  pembelajaran  yang  variatif  dan 

inovatif  untuk  mendukung  proses  belajar  mengajar.  Guru  diharapkan  dapat 

menguasai  berbagai  model  pembelajaran,  karena  karakteristik  masing-masing 

model pembelajaran itu berbeda. Tidak semua model pembelajaran cocok untuk 

diterapkan pada setiap materi yang harus dikuasai siswa. Jadi, untuk mengatasi 

permasalahan diatas peneliti memutuskan untuk menerapkan model pembelajaran 

baru yang cukup bervariasi disebut dengan model pembelajaran Preview, Question,  

Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R)  dengan berbantuan media Spinning Wheel.

Menurut  Mutiara  (2022),  Penggunaan  model  pembelajaran  dan  media 

dalam pembelajaran seharusnya sesuai dengan materi pelajaran, ini dikarenakan 

sebagai  salah  satu  alat  yang  membantu  guru  dalam  menyampaikan  materi 

pembelajaran  agar  siswa juga  ikut  aktif  dalam mengikuti  proses  pembelajaran 

sehingga siswa mampu memahami materi dan ketertarikan kepada materi yang 
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disampaikan.  Model  dan  media  pembelajaran  yang  dipilih,  hendaknya  dapat 

memberikan hasil yang mampu meningkatkan keaktifan siswa serta pemahaman 

siswa, sehingga siswa tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan proses pembelajarannya 

berpusat  pada  siswa  dan  dapat  meningkatkan  pemahaman  siswa  yaitu  dengan 

menerapkan model pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recait, Riview 

(PQ4R) yang membantu guru dalam meningkatkan pemahaman siswa . Sehingga 

siswa dapat terlibat aktif dengan menuntun dan menggali proses berpikir siswa 

yang pasif dalam memahami materi dengan berbantuan media Spinning Wheel. 

Model pembelajaran PQ4R merupakan suatu strategi belajar yang meminta 

siswa untuk melakukan  Preview (tugas membaca cepat dengan memperhatikan 

judul-judul  dan  topic  utama,  tujuan  umum dan  rangkuman,  serta  rumusan  isi 

bacaan),  Question (mendalami  topik  dan  judul  utama  dengan  mengajukan 

pertanyaan yang jawabannya dapat ditemukan dalam bacaan tersebut, kemudian 

mencoba menjawabnya sendiri), Read (tugas membaca bahan bacaan secara cermat 

dengan mengajukan pengecekan pada langkah kedua), Reflect (melakukan refleksi 

sambil  membaca  dengan  cara  menciptakan  gambaran  visual  dari  bacaan  dan 

menghubungkan informasi baru di dalam bacaan tentang apa yang telah diketahui), 

Recite (melakukan resitasi dengan menjawab pertanyaan melalui suara keras yang 

diajukan tanpa membuka buku) dan Review (mengulang kembali seluruh bacaan 

kemudian  membaca  ulang  bila  diperlukan  dan  sekali  lagi  menjawab 

pertanyaanpertanyaan  yang  diajukan)  pada  materi  yang  dipelajari.  (Nurhayati, 

2021)
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argument kelas V SDN 8 Paccelang.

Berdasarkan  hal  tersebut,  maka  penulis  termotivasi  untuk  melakukan 

penelitian dalam mengetahui pengaruh model pembelajaran  Preview, Question,  

Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) berbantuan media Spinning Wheel terhadap 

kemampuan memahami tanda baca pada deskriptif argument siswa kelas V SD. 

Adapun  judul  penelitian  ini  yaitu  “Pengaruh Model  Pembelajaran  Preview,  

Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) Berbantuan Media Spinning 

Wheel Terhadap  Kemampuan  Memahami  Tanda  Baca  Pada  Deskriptif 

Argument Siswa  Kelas V SDN 8 Paccelang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dijelaskan  oleh  peneliti  maka 

rumusan  masalah  ini  adalah  apakah  terdapat  pengaruh  model  pembelajaran 

Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R)  Berbantuan  Media 

Spinnig Wheel Terhadap Kemampuan Memahami Tanda Baca Pada Deskriptif 

Argument Siswa Kelas V SDN 8 Paccelang?

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Preview, Question, Read,  

Reflect,  Recite,  Review  (PQ4R)  berbantuan  media  Spinning  Wheel terhadap 

kemampuan memahami tanda baca pada deskriptif argument siswa kelas V SDN 8 

Paccelang.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Model Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R)

a. Defenisi PQ4R

Model  pembelajara  PQ4R  (Preview,  Question,  Read,  Reflect,  Recite, 

Review) merupakan salah satu teknik belajar yang dikenal untuk membantu murid 

memahami  dan  selain  itu  model  ini  juga  digunakan  untuk  membantu  murid 

mengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses belajar mengajar di 

kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran. Oleh karena 

itu, keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh murid 

adalah membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya. (Yuniar, 2018)

Gie (Trianto, 2009: 151) mengemukakan bahwa, “sebagai proses interaktif, 

maka  keberhasilan  membaca  akan  dipengaruhi  oleh  faktor  pengetahuan  yang 

melatar belakangi dan strategi membaca”. Model PQ4R, P adalah singkatan dari 

preview (membaca selintas dengan cepat), Q adalah question (bertanya), dan 4R 

singkatan dari  read  (membaca),  reflect  (merenungkan), recite (mengungkapkan 

kembali), review (mengkaji ulang).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PQ4R adalah  salah  satu  model  yang  dirancang  untuk  membantu  siswa  dalam 

memahami dan mengingat materi bacaan melalui enam tahap yaitu tahap preview,
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question,, read, reflect, recite, review.

b. Ciri-ciri model PQ4R

Adapun ciri-ciri model pembelajaran PQ4R sebagai berikut:

1) Struktur berbasis enam langkah:

a) Preview: Siswa membaca sekilas untuk menemukan ide pokok dari bahan 

bacaan.

b) Question: Siswa merumuskan pertanyaan berdasarkan materi yang dibaca 

untuk memfokuskan perhatian mereka.

c) Read: Siswa membaca dengan lebih mendalam untuk memahami isi bacaan.

d) Reflect: Siswa merenungkan dan menjawab pertanyaan yang telah mereka 

buat, menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada.

e) Recite: Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan kata-kata 

mereka sendiri, baik secara lisan maupun tulisan.

f) Review: Siswa mengulang kembali materi dan catatan untuk memperkuat 

ingatan.

2) Fokus pada Proses Kognitif:

Model ini melibatkan proses berpikir kritis dan refleksi, yang membantu siswa 

dalam mengingat dan memahami informasi secara lebih mendalam.

3) Mendorong Pembelajaran Mandiri:

Model  PQ4R  mengajarkan  siswa  untuk  belajar  secara  mandiri  dengan 

mendiagnosis kebutuhan belajar mereka sendiri, memilih strategi belajar yang 

sesuai, dan memotivasi diri mereka untuk terlibat dalam proses belajar.

4) Penggunaan Pertanyaan sebagai Alat Pembelajaran:
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Dengan merumuskan pertanyaan, siswa dilatih untuk aktif berpartisipasi dalam 

proses belajar, meningkatkan keterampilan bertanya dan komunikasi.

5) Meningkatkan Retensi Informasi:

Melalui  langkah-langkah yang melibatkan pengulangan dan refleksi,  PQ4R 

membantu  siswa  memindahkan  informasi  dari  memori  jangka  pendek  ke 

memori jangka panjang.

6) Dapat Diterapkan di Berbagai Jenjang Pendidikan:

Metode ini fleksibel dan dapat digunakan di berbagai tingkat pendidikan serta 

dalam berbagai mata pelajaran, terutama yang bersifat deklaratif seperti konsep-

konsep dan definisi.

7) Meningkatkan Keterlibatan Siswa:

Dengan  mengharuskan  siswa  untuk  aktif  membaca,  bertanya,  dan 

merefleksikan jawaban mereka, PQ4R menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih interaktif dan menarik.

c. Fungsi Model PQ4R

Adapun fungsi dari model pembelajaran PQ4R adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan Pemahaman Bacaan

Model PQ4R membantu siswa memahami materi dengan lebih baik melalui 

proses aktif yang melibatkan membaca dan merefleksikan informasi. Siswa 

diajak untuk menemukan ide pokok dan menjalin hubungan antara informasi 

baru dan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.
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2) Meningkatkan Daya Ingat

Dengan langkah-langkah yang terstruktur, model ini mendukung siswa dalam 

mengingat  informasi  yang  telah  dibaca.  Proses  refleksi  dan  pengulangan 

(Review) memungkinkan siswa untuk memperkuat ingatan mereka terhadap 

materi.

3) Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis

Model PQ4R mendorong siswa untuk bertanya (Questions) tentang materi yang 

mereka  baca,  yang  dapat  meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis  serta 

keterampilan analitis mereka.

4) Mendorong Pembelajaran Mandiri

Model  ini  memotivasi  siswa  untuk  belajar  secara  mandiri,  karena  mereka 

diharuskan untuk aktif mencari informasi dan menyimpulkan materi dengan 

cara mereka sendiri.

5) Meningkatkan Konsentrasi

Dengan pendekatan yang sistematis, siswa lebih mampu berkonsentrasi pada isi 

bacaan dan terlibat secara aktif dalam proses belajar.

d. Komponen Model PQ4R

Adapun komponen model pembelajaran PQ4R menurut  (Erwinto, 2017) 

adalah sebagai berikut:

1) Preview

Membaca  dengan  selintas  topik  utama,  membaca  tinjauan  umum  dan 

rangkuman dan meramalkan bacaan tersebut akan membahas tentang apa.

2) Questions
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Mendalami dan mengajukan pertanyaan yang jawabannya dapat  ditemukan 

dalam bacaan tersebut.

3) Read

Membaca bahan tersebut, memberikan perhatian pada ide-ide utama dan carilah 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan tadi.

4) Reflect

Refleksi  sambil  membaca,  cobalah  untuk  menghubungkan  informasi  dari 

bacaan dengan apa yang diketahui.

5) Recite

Setelah  membaca,  lakukan  resitasi  dengan  menjawab  dengan  suara  keras 

pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan tanpa membuka buku. Hafalkan fakta-

fakta penting lainnya yang terdapat dalam bacaan dengan suara keras atau suara 

pelan.

6) Review

Mengulang kembali seluruh bacaan, baca ulang bila perlu dan jawab kembali 

pertanyaan yang diajukan, kemudian tentukan intisaridari bacaan.

e. Langkah-langkah Model PQ4R

Adapun langkah-langkah model pembelajaran PQ4R sebagai berikut:

1) Preview

a) Guru memberikan bahan bacaan kepada murid untuk dibaca.

b) Guru  menginformasikan  kepada  murid  bagaimana  menemukan  ide 

pokok/tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
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titik dua, tanda tanya, tanda seru, tanda kutip, tanda kurung, dan tanda hubung. 

Adapun kerangka piker disajikan pada gambar berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Masalah  siswa  dalam 
kemampuan  memahami  tanda 
baca pada deskriptif argument

Penerapan  model 
PQ4R  berbantuan 
media Spinning Wheel 
terhadap  kemampuan 
memahami tanda baca

Indikator tanda baca :

 Fungsi  dan  penggunaan  tanda 
titik

 Fungsi  dan  penggunaan  tanda 
koma

 Fungsi  dan  penggunaan  titik 
dua

 Fungsi  dan  penggunaan  titik 
koma

 Fungsi  dan  penggunaan  tanda 
Tanya

 Fungsi  dan  penggunaan  tanda 
seru

 Fungsi  dan  penggunaan  tanda 
kutip

 Fungsi  dan  penggunaan  tanda 
kurung

 Fungsi  dan  penggunaan  tanda 
hubung

Terdapat  Pengaruh  Model 
Pembelajaran  PQ4R 
Berbantuan  Media  Spinning 
Wheel  Terhadap  Kemampuan 
Memahami  Tanda  Baca  Pada 
Deskriptif  Argument  Pada 
Siswa Kelas V SDN 8 Paccelang

Pre Test

Post Test
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kuantitatif.  Suatu  penelitian  yang  dituntut  menggunakan  angka,  mulai  dari 

pengumpulan  data,  penafsiran  terhadap  data  tersebut,  serta  penampilan  dari 

hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik 

apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain.

Penelitian kuantitatif  adalah jenis  penelitian yang menghasilkan temuan-

temuan  baru  yang  dapat  dicapai  (diperoleh)  dengan  menggunakan  prosedur-

prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian  dengan  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  lebih  memusatkan 

perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam 

kehidupan  manusia,  yaitu  variabel.  Dalam  pendekatan  kuantitatif,  hakikat 

hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji 

statistik serta menggunakan teori yang objektif.(Ali et al., 2022) 

Penelitian ini  juga   menggunakan penelitian pra-experimental  yang akan 

menguji tentang pengaruh model pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect,  

Recite, Review (PQ4R) Berbantuan Media Spinning Wheel Terhadap Kemampuan 

Memahami Tanda Baca Pada Teks Deskriptif Argument Pada Siswa Kelas V SDN 

8 Paccelang.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian
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Variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan penelitian yang ditetapkan 

oleh  peneliti  untuk  dipelajari  sehingga  diperoleh  informasi  kemudian  ditarik 

kesimpulannya  (Sugiyono,  2015:61).  Variabel  penelitian  yang  digunakan  pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi sebab 

atau  merubah/mempengaruhi  variabel  lain  (dependent  variable).  Variabel  dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite,  

Review (PQ4R) berbantuan Media Spinning Wheel (X).

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel lain (Independent Variable). Variabel 

terikat  dari  penelitian ini  adalah kemampuan memahami tanda baca pada teks 

deskriptif argument siswa kelas V SDN 8 Paccelang (Y).

2. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain preexperiment dengan jenis 

one group pretest-postest. Menurut Nuryanti (2019: 44) one group pretest-postest  

adalah  penelitian  yang  dilakukan  satu  kelompok  saja  tanpa  ada  kelompok 

pembanding. Pada penelitian ini, subjek diberikan pretest terlebih dahulu sebelum 

diberikan perlakuan, kemudian subjek diberikan  treatment  (perlakukan). Setelah 

diberi  perlakuan  diberikan  postest (tes  akhir)  untuk  mengetahui  akibat  dari 

perlakuan yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk membandingkan apakah ada 

pengaruh atau tidak kondisi sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada siswa kelas 
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V SDN 8 Paccelang dalam memahami tanda baca pada teks deskriprif argument 

mengunakan model pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R) dengan bantuan media spinning wheel.

Berikut  merupakan  tabel  desain  penelitian  one  group  pretest  posttest 

(Sugiyono, 2016).

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest

01 X 02

Keterangan: 

O1 : Pengukuran awal sebelum di beri perlakuan 

O2 : pengukuran akhir setelah diberi perlakuan 

X  : Treatment (perlakuan) dengan menggunakan model Preview, Question, Read,  

 Reflect, Recite, Review (PQ4R).

C. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional dari variable yang ada pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Deskripsi
1. Model PQ4R Model pembelajaran PQ4R adalah salah satu 

model yang dirancang untuk membantu siswa 
dalam  memahami  dan  mengingat  materi 
bacaan  melalui  enam  tahap  yaitu  tahap 
preview,  question,  read,  reflect,  recite,  dan 
review

2. Spinning Wheel Media  Spinning  Wheel  adalah  alat  bantu 
pembelajaran yang berbentuk lingkaran dan 
terbagi menjadi beberapa bagian. Media ini 
dirancang dengan tujuan agar  siswa mudah 
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memahami  pembelajaran  dan  membuat 
pembelajaran menjadi menarik.

3. Tanda Baca Tanda  baca  adalah  simbol  yang  digunakan 
untuk  menunjukkan  struktur  dan  organisasi 
suatu tulisan, dan juga intonasi serta jeda yang 
dapat diamati sewaktu pembacaan.

4. Deskriptif Argument Deskriptif  Argument adalah  jenis  argumen 
yang  menggabungkan  unsur  deskriptif 
(deskriptif)  dengan  unsur  argumentatif 
(penjelasan).

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN 8 Paccelang, SDN 8 

Paccelang  beralamat  Jl.  Maccini  Baji  Kelurahan  Anrong  Appaka  Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkajene Kepulauan Sulawesi Selatan. Waktu penelitian 

ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2024 – 2025. Alasan saya memilih lokasi 

penelitian tersebut yaitu berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di sekolah 

tersebut masih ada kendala yang dihadapi guru kelasnya. Dimana kendala tersebut 

adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami tanda baca. Model yang 

digunakan guru kelasnya juga kurang bervariasi sehingga siswa kurang aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, siswa juga merasa bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung.

E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari  dan kemudian  ditarik  kesimpulannya (Sugiyono,  2017 :  117). 

Populasi adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 27 murid.
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Sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  sampel  jenuh, 

sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi 

digunakan sebagai sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 

V SDN 8 Paccelang.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut  (Sugiyono,  2016) adalah alat  ukur  yang 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang diamati. Instrument diperlukan 

untuk  mempermudah  pekerjaan  dan  meningkatkan  hasil,  dalam  artian  lebih 

lengkap,  tepat  dan  sistematis  sehingga  data  lebih  mudah  diolah.  Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut;

1. Lembar observasi

Lembar  observasi  merupakan  instrumen  yang  digunakan  untuk 

mengumpulkan  data  melalui  pengamatan  di  lapangan.  Lembar  observasi  yang 

digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang di mana alat 

ini digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

2. Angket 

Menurut Sugiyono (2010), angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan  dengan  cara  memberikan  seperangkat  pertanyaan  tertulis  kepada 

responden  untuk  dijawabnya yang  memuat  10  pernyataan  terbuka  dengan 

menggunakan skala likert 1-4. Angket disusun berdasarkan indikator kemampuan 

memahami tanda baca yang meliputi fungsi dan penggunaan tanda baca. Setiap 

indikator  dituangkan  dalam  butir  pernyataan  yang  dirancang  untuk  mengukur 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

Hasil  penelitian  merupakan  uraian  tentang  data  dan  temuan  yang 

diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan dan 

untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. Berdasarkan penelitian yang 

telah  dilaksanakan  di  SD Negeri  8  Paccelang  pada  bulan  Juli  2025  diperoleh 

sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Data Hasil Observasi 

Observasi  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  keterlaksanaan 

pembelajaran  menggunakan  model  pembembelajaran  PQ4R  berbantuan  media 

spinning wheel terhadap kemampuan memahami tanda baca. Hasil pengamatan 

tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Observasi

Jumlah Skor Maks
%

Rata – 
rataKegiatan S N

Pertemuan 1 85 170 50%
60%

Pertemuan 2 118 170 70%

Tabel  diatas  menunjukkan bahwa terdapat  peningkatan  keterlaksanaan 

pembelajaran dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua. Skor capaian pada 

pertemuan pertama adalah 50% meningkat menjadi 70% pada pertemuan kedua. 

Dengan rata-rata capaian sebesar 60%, hasil ini berada pada kategori sedang.
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b. Data Hasil Angket 

Data hasil respon siswa diambil setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan  model  pembelajaran  PQ4R  berbantuan  media  spinning  wheel.  

Berdasarkan hasil pengisian angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.2 Hasil Angket Respon Siswa

Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa Presentase

Sangat Positif 36-40 8 29,6%
Positif 31-35 13 48,1%
Cukup Positif 26-30 6 22,2%
Kurang Positif ≤25 0 0%
Total 27 100%

Dari  tabel  tersebut  dapat  dilihat  bahwa  mayoritas  siswa  berada  pada 

kategori positif sebanyak 13 siswa (48,1%), siswa yang masuk kategori sangat 

positif berjumlah 8 siswa (29,6%), sedangkan siswa yang masuk kategori cukup 

positif berjumlah 6 siswa (22,2). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memberikan respon positif terhadap pembelajaran yang telah diterapkan

c. Data Hasil Pretest dan Posttest

Rangkuman statistik deskriptif  pretest dan posttest siswa kelas V SDN 8 

Paccelang  sebelum  dan  sesudah  penerapan  dengan  menggunakan  model 

pembelajaran PQ4R berbantuan media Spinning Wheel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 27 27
Mean 57,59 84,81
Median 60,00 85,00
Range 25 30
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Min 45 70
Max 70 100
Standar Deviasi 6,985 8,143

Berdasarkan  tabel  4.1  diatas  menunjukkan  bahwa  jumlah  sampel 

sebanyak 27 siswa. Adapun nilai yang diperoleh melalui pretest yaitu nilai rata-rata 

(mean) adalah 57,59 dan nilai median atau nilai tengah dari data tersebut adalah 

60,00. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 45 dan nilai maksimum adalah 

70 sehingga rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan terendah adalah 25. 

Selain  itu  nilai  standar  deviasi  sebesar  6,985.  Sedangkan nilai  yang diperoleh 

melalui posttest yaitu nilai rata-rata (mean) adalah 84,81 dan nilai tengah (median) 

dari data tersebut adalah 85,00. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 70 dan 

nilai maksimum adalah 100 sehingga rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan 

terendah adalah 30. Selain itu nilai standar deviasu sebesar 8,143. Kategori hasil 

pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Kategori Hasil Pretest - posttest

Rentan

g Nilai
Kategori

Pretest Posttest

Jumlah Presentase Jumlah Presentase

90 – 100 Sangat Tinggi 0 0% 11 40,7%

80 – 89 Tinggi 3 11,1% 15 55,6%

65 – 79 Sedang 22 81,5% 1 3,7%

55 – 64 Rendah 2 7,4% 0 0%

0 – 54 Sangat Rendah 0 0% 0 0%

Jumlah 27 100% 27 100%
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Berdasarkan  tabel  4.2  dapat  diketahui  bahwa  dari  27  siswa  yang 

mengikuti pretest, sebagian besar berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 22 

siswa (81,5%), 3 siswa (11,1%) yang berada pada kategori  tinggi dan 2 siswa 

(7,4%)  yang  masuk  pada  kategori  rendah.  Sedangkan  siswa  yang  mengikuti 

posttest,  sebagian  besar  berada  pada  kategori  tinggi  yaitu  sebanyak  15  siswa 

(55,6%), 11 siswa (40,7%) berada pada kategori sangat baik, dan 1 siswa (3,7%) 

yang  masih  dalam  kategori  sedang.  Data  hasil  pretest dan  posttest siswa 

berdasarkan kategori nilai ditampilkan dalam bentuk diagram batang berikut:

Gambar 4.1 Hasil Pretest

Gambar 4.2 Hasil Posttest
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Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  sebelum  diberi  perlakuan  (treatment) 

melalui model pembelajaran PQ4R berbantuan media Spinning Wheel, kemampuan 

awal  atau pengusaan materi  siswa masih tergolong sedang.  Sedangkan setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan model PQ4R berbantuan media  Spinning 

Wheel, sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi 

yang diajarkan jika dibandingkan dengan hasil pretest sebelumnya.

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis  statistik  inferensial  dimaksudkan  untuk  menjawab  hipotesis 

penelitian  yang  diajukan.  Analisis  ini  dilakukan  dengan  tahap  uji  normalitas 

terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan uji t (paired sample t-test).

a. Uji Normalitas 

Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  data  yang  diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka nilai 

sig > 0.05 dan jika data tidak berdistribusi normal maka nilai sig < 0.05. Hasil 

perhitungan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5 Uji Normalitas

Berdasarkan  jumlah  sampel  27  siswa,  peneliti  menggunakan  uji 

normlitas Shapiro Wilk,  sehingga dapat diperoleh hasil perhitungan bahwa nilai 

pretest siswa  sebesar  0.064  >  0.05  yang  menunjukkan  bahwa  data  tersebut 

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
Pre test .929 27 .064

Post test .939 27 .117

a. Lilliefors Significance Correction
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  di  kelas  V SDN 8 

Paccelang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PQ4R 

berbantuan media spinning wheel terhadap kemampuan memahami tanda baca pada 

deskriptif argument siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif pretest  

berada pada kategori  sedang dengan skor rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 

57,59 dan  posttest berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata (mean) yang 

diperoleh sebesar 84,81. Sedangkan hasil analisis inferensial diperoleh bahwa nilai 

sig (2-tailed) sebesar 0,001 artinya lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 ( 0,001 ≤ 

0,05 ) maka disimpulankan bahwa H1  diterima. Selain itu,  respon siswa dalam 

memahami tanda baca juga positif dengan 48,1% kategori positif, 29,6% kategori 

sangat  positif  dan  22,2%  kategori  cukup  positif.  Dengan  demikian,  model 

pembelajaran PQ4R berbantuan media  spinning wheel  tidak hanya memberikan 

dampak signifikan terhdapat kemampuan memahami tanda baca siswa, tetapi juga 

meningkatkan  keaktifan,  keterlibatan,  dan  ketertarikan  siswa  terhadap 

pembelajaran.

B. SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  menunjukkan  bahwa  model 

pembelajaran  PQ4R  berbantuan  media  spinning  wheel  memberikan  pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan memahami tanda baca pada deskriptif argument 

siswa,  maka  disarankan  kepada  pihak  pengambil  kebijakan,  khususnya  Dinas 
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Pendidikan dan pemerintah daerah, untuk mendukung dan mendorong penerapan 

model pembelajaran PQ4R berbantuan media  spinning wheel sebagai salah satu 

strategi  inovasi  dalam menigkatkan  kemampuan  memahami  tanda  baca  siswa. 

Model ini terbukti mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan literasi mereka.

Bagi  lembaga  pendidikan  dan pihak sekolah,  penerapan model  PQ4R 

berbantuan media  spinning wheel dapat menajdi solusi kreatif dalam mengatasi 

kejenuhan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pihak sekolah diharapkan 

mampu  memfasilitasi  guru  dalam  mengembangkan  media  pembelajaran  yang 

menarik seperti  spinning wheel, dan memberikan pelatihan secara berkelanjutan 

agar guru mampu menerapkan model pembelajaran PQ4R dengan tepat. 

Bagi para cendekiawan dan akademisi di bidang pendidikan, model ini 

menunjukkan  potensi  dalam  meningkatkan  keterampilan  literasi  siswa  secara 

menyeluruh melalui proses belajar yang sistematis dan menyenangkan. Oleh karena 

itu, akademisi dapat mengembangkan modul atau materi pelatihan bagi calon guru 

dengan mengintegrasikan model PQ4R sebagai model pembelajaran yang relevan 

untuk kebutuhan siswa abad 21, serta mendorong kolaborasi roset yang mendalam 

dalam pengembangan model pembelajaran inovatif lainnya.

Adapun  bagi  calon  peneliti  berikunya,  penelitian  ini  dapat  dijadikan 

sebagai referensi  untuk mengembangkan studi lanjutan dengan fokus yang lebih 

luas. Penelitian dapat diperluas pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau mata 

pelajaran yang berbeda untuk melihat efektivitas model PQ4R dalam konteks yang 

beragam. Selain itu, calon peneliti juga dapat mengeksplorasi aspek lain seperti 
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